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LAMPIRAN A

Al

A. KONDISI LINGKUNGAN PADA POSISI PENGUKURAN

1. Densitas fluks neutron termal
2. Temperatur

3. Medium pada penunjuk detektor

- 5.10" cm’%s™
-70°C

- udara

4. Medium di dalam tabung pengarah detektor : air termineralisasi

B. SUSUNAN POSISI PENGUKURAN
1. Jumlah redundan pada posisi

2. Lokasi

2
- Pada kolam reaktor

Aksial :

Masing-masing pada tingkat
yang sama pada teras reaktor
Radial :

20-25 cm di sebelah

Reflektor Be

3. Jumlah detektor pada masing-masing posisi - |

C. DETEKTOR
Jenis detektor
Kepekaan neutron thermal
Kepekaan gamma

Daerah maksimal fluks neutron

- KNK 52 (Hartmann & Braun)
1.10"° Acm®s
- 1.10712 Acm’s

- 1.10" em’s!



Kompensasi | 198 %

Bahan peka neutron : B10, diperkaya 92%

Panjang sensitive ' - kira-kira 80 mm

Panjang total - kira-kira 250 mm

Diameter - 50 mm

Material case : Highest grade alumunium Al 99,5

Material electrode : Highest grade alumunium Al
99,5/AlMg3

Berat (tanpa kabel) 1+ 15ke

Tegangan kamar : +500 s/d +800 V (teg.operast).

-10 s/d =500 V {teg.kompensasi)

Temperatur maksimai :120°C

Tekanan maksimal ' © 5 bar

Tekanan maksimal : maks 2 g (samapai 50 Hz)
Jenis kabel ‘ : Kabel koaksial keramik

D. RUTE KABEL

L.

Kamar lonisasi — kotak terminal

Kabel] koaksial keramik digunakan untuk radiasi tinggi yang diletakkan antara
CIC dan wadah terminal (pada ujung tabung penunjuk) untuk 2 sumber
tegangan tinggi dan untuk keluaran sinyal. Kabel ini disckat oleh tabung fiber
glass dari detektor ke wadah terminal (panjang kira-kira 10-15 m). Kabel

dirancang untuk sedikitnya 5 tahun.



2. Terminal kotak-Kabinet elektronik
Kabel koaksial plastik tunggal digunakan antara kotak te;rninal (yang
dipasang pada tepi kolam reaktor) dan kabinet elektronik pada ruang RPS
untuk sinyal keluaran dan sumber tegangan tinggi.

Panjang kabel kira-kira 60 m.



LAMPIRAN B

DATA HASIL PENGUKURAN

KOMISIONING DAN MAINTENANCE

DATA HASIL PENGUKURAN

Data komisioning diambil pada tanggal 13 Maret 1987

Data maintenance diambil pada tanggal 1 Juni 1997

A. PENGUKURAN TAHANAN ALIRAN ARUS PADA KABEL

KOAKSIAL

Komisioning

Tabel B.1 komisioning pengukuran tahanan aliran arus pada kabel koaksial

Kanal Sinyal kabel, +HYV kabel, HYV kabel, perisai Perisai
Pengukura | perisai konduktor | perisai konduktor konduktor tabung
internal (€2) internal (€2) internal (€2) IKAZ (Q)
CX 811 25 2.4 2.4 ~0,2
CX 821 3,5 34 3,5 | ~0,2
Maintenance

Tabel B.2 Maintenance pen

ukuran tahanan aliran arus pada kabel koaksial

Sinyal kabel,
perisai konduktor

internal (2)

+HYV kabel, perisai
konduktor internal

(L)

HYV kabel, perisai
konduktor

internal (Q2)

Perisai
tabung
IKAZ (Q)

CX 811

CX 821
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B. PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI DARI KABEL KOAKSIAL

Tabel B.3 Komisioning dan maintenance pengukuran tahanan isolasi dari kabel

koaksial
Sinyal kabel, konduktor | Sinyal kabe), konduktor | Sinyal kabel, konduktor
internal (Q2) internal ({2) internal (£2)
C . M C M C M
CX 811 5.10% - >5.10" - >10" -
CX 821 2.106" - >5.10" - >10" -

C. SUMBER TEGANGAN TINGGI INTERNAL (KABINET

ELEKTRONIK)
Tabel B.4 Komisioning dan maintenance sumber tegangan tinggi internal (kabinet
elektronik)
SUMBER Komisioning Maintenance
TEGANGAN CX 811 CX 821 CX 811 CX 821
+20V +20,12 +20,23 +20,10 +20,22
20V -20,19 -20,30 -20,17 -20,27
-0V . +10,96 +11,75 +11,09 +10,27

D. TES SUMBER TEGANGAN DETEKTOR .

Tabel B. 5 Komisioning dan maintenance tes sumber tegangan detektor

Komisioning Maintenance
HV (+) HV () HV (+) HV ()
CX 811 +800 -300 T +800 2300
CX821 +800 -300 +800 -300




E. PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI DARI KAMAR IONISASI

NEUTRON
Tabel B.6. Komisioning pengukuran tahanan isolasi dari kamar ionisasi neutron 7
Plug Penghubung “S”, | Plug Penghubung “U”, | Plug Penghubung “K”,
elektroda tegangan elektroda elektroda
sinyal/perisai (€2) /perisai (€2} kompensasi/perisai ({2}
CX 811 5.10% 5.10° 5.10%
CX 821 8.10" 6.10° 6.10°

" F. TES ARUS NOL DARI KAMAR TIONISASI NEUTRON

Tabel B.7 Komisioning dan maintenance tes arus nol dari kamar ionisasi neutron

Kamar Yonisasi Neutron

Komisioning

Mainfenance

CX 811

CX 821

G. TES KANAL PENGUKURAN

G.1 JKT 02 CX 811

Tabel B.§ Komisioning dan maintenance uji kanal pengukuran JKT 02 CX 811

Uji CWA 02 CWL 02 CNE 01

(A) C M C M C M
10" o910 | 10" |1,1.10" [7.10" 110" | 1107
107 1100 | 2107 1,1.10™ {810 110" 1 110
107 9.107 | 110° |1,5107 |3.107 1.107 9.107"°
10° 910" | 2107 1.10% 12107 9.10" 2,107
107 Lo’ | 210° 1.107 | 1.10° L0’ 4 110”
10° | 1,1.10° | 2107 1.10° | 1.107 1.10° 1.107
10° 112.10° | 210 [ 12107 {1107 110° Lo
10* 15107 | 210° [i1s510" |07 1.10% 1.10°




B4

107 1.10% | 1,510 1.10% | 1.10° 110° | 110"
NILAI BATAS
Tabel B.9 Komisioning dan Maintenance nilai batas JKT 02 CX 811
Signal Posisi Pengaturan
C M
+ HV max CNE 01, DC33 + 854 - +850
+HV min CNE 01, DC33 + 754 + 745
-HV max CNE 01, DC33 - 349 -350
-HV min CNE 01, DC33 -250 250
LV ] CNE 01, CC33 107 A 10°A
Lv2 CNE 01, CC33 107 A 10° A
G.2 JKT 02 CX 821
Tabel B.10 Komisionming dan maintenance detektor JKT 02 CX 821
Uji CWA 03 CWL 02 CNE 01
(A) C M C M C M
10" 1 1o o510 1.10" 1.107" ot o0t
10" | 110"} 3107 1.107° 110" | 1.10™ 110"
107 1.107 1.107 1.107 910" 1.107 9.107°
10° 1.10°% 6.107 1.10° 6.107 1.10°® 6.107
107 1.107 2.10°® 1.107 2.107° 1107 2.10°
10 ] 1,210° | 2107 1.10° 1.107 1.10° 1.107
105 [1510° | 510° [1510° | 510° | 1.10° | 5.10°
10° {1,510% | 210° §1,5.107 110" | 1,L.10% | 1107
10° Lot | 210" | 1107 2.10* 1.10° | 2.107




NILAI BATAS

Tabel B.11 Komisioning dan Maintenance nilai batas JXT 02 CX 821

B5

Signal Posisi Pengaturan
C M
+HV max CNE 01, DC33 + 849 + 850
+HV min CNE 01, DC33 + 749 +752
-HV max CNE 01, DC33 -348 2348
- HV min CNE 01, DC33 - 251 -251
LV 1 CNE 01, CC33 107 A 107 A
LV2 CNE 01, CC33 107 A 107 A
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FIG. 7 - 22

MPR 30 EMERGENCY CONTROL ROOM, R.0410
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